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8 Program Prioritas Nasional

Memantapkan sistem pertahanan keamanan
negara dan mendorong kemandirian bangsa
melalui swasembada pangan, energi, air,

ekonomi kreatif, ekonomi hijau, dan ekd\mom
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biru

Memperkuat pembangunan sumber daya
manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan,
kesehatan, prestasi, dan kesetaraan gender.

Melanjutkan hilirisasi dan industrialisasi untuk
meningkatkan nilai tambah
di dalam negeri.
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Fokus Sektor ESDM pada Green Energy dan Hilirisasi

a. Transisi energi dalam upaya penurunan emisi gas rumah kaca melalui pengurangan penggunaan energi
fosil dengan pengembangan energi baru terbarukan seperti geotermal, pembangkit listrik tenaga surya,
pembangkit listrik tenaga angin, pembangkit listrik tenaga air dan pembangkit listrik tenaga nuklir.

b. Program pensiun dini (early retirement) untuk membangkit listrik dengan emisi karbon tinggi.

c. Pemerataan layanan listrik secara merata diseluruh pelosok daerah terutama di daerah tertinggal,
terdepan dan terluar (3T) melalui program listrik desa.

d. Peningkatan produksi minyak dan gas bumi di dalam negeri.

e. Peningkatan kualitas bahan bakar minyak didalam negeri sesuai standar internasional Euro IV terutama
penurunan kadar sulfur.

Implementasi biodisel yang pada tahun 2025 dilaksanakan program B40.

Penerapan circular economy dengan mengolah sampah menjadi energi.

> @

Penataan pemanfaatan air tanah terutama di daerah kritis seperti Jawa Barat, DKI, Jawa Tengah.

Program hilirisasi dan industrialisasi yang berbasis sumber daya alam.

j. Pengembangan kompetensi SDM berbasiskan kebutuhan industri di sektor ESDM.



Potensi & Pemanfaatan Energi Baru Terbarukan
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Indonesia memiliki potensi EBT yang besar dan beragam untuk mendukung ketahanan energi nasional dan
mencapai target bauran energi terbarukan
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Transisi Energi di Bidang Ketenagalistrikan
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http://www.ebtke.esdm.go.id/

Rasio Desa Berlistrik (RD) &
Rasio Elektrifikasi (RE) PLN

RD PLN = 93,05% & RE PLN = 98,45 (existing Des 2024) > TargEt 100%

1. 5.821 desa belum berlistrik PLN; Tahun 2029
2. 780 ribu RT belum memiliki akses Listrik;
3. 550 ribu RT perlu Bantuan Pasang Baru Listrik (BPBL); PROZ)':‘S\";(')-ZDES
4. 420 lokasi/sistem belum menyala 24 Jam. /ﬂ\ 10.068
Lokasi
S 394
KEBUTUHAN INVESTASI MW
KEBUTUHAN INVESTASI (Rp. Triliun s
NO KEGIATAN (Rp ) ]ﬁ i oeetviy
2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | TOTAL . o
780 ribu
1 |Jaringan Listrik Perdesaan 3,00 7,00| 12,21| 10,50 9,55| 42,26 BB Caton Petanggan
Peningkatan jam nyala JTM: Jaringan Tegangan Menengah
2 24 jam/hari 0,22| 0,73 1,55 1,23 1,77 5,50 gg::éaarigﬁagi;iigs:gan Rendah
3 | BPBL (Instalasi Gratis) 0,45| 045| 0,45| 0,45 0,45 2,25
JUMLAH 3,67 8,18| 14,21 | 12,18 11,77| 50,01
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Profil Produksi dan Konsumsi Minyak Indonesia

Indonesia saat ini masih bergantung
terhadap impor energi khususnya energi fosil

1,600 1,520,518
1473 428

1,400 1,340
1,249

1,155

1,200 1,098 pe7

1,000
800
600

400

200
1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Hiu Kerisi & Belanak

¥

986 969
963 953 918

Banyu Urip

¥

789 786 53t 801 772 745
708
650 .,
613 606 5g

875

Produk minyak Indonesia terus mengalami penurunan
sehingga Indonesia menjadi sangat bergantung pada

bahan bakar impor

Konsumsi Minyak
Indonesia

1,6 juta BOPD

Catatan: *hanya pertalite dan solar

Kebutuhan Impor
Minyak

1 juta BOPD

Strategi Ketahanan Energi

a Peningkatan Lifting Minyak

Target 2030 1 Juta Barel per hari

e Penggunaan Biodiesel

B40 pada 2025

T 2030
Gl B50 pada 2026

e Transisi Menuju Kendaraan Listrik atau BBN

Potensi Penghematan

BBM* 75,2 juta KL BBM
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Optimalisasi Produksi
Dengan Teknologi

77777/,

Penggunaan berbagai
teknologi dan teknik produksi
seperti fracking, EOR,
horizontal drilling untuk
peningkatan produksi minyak
di lapangan eksisting

Upaya Peningkatan Produksi Minyak Indonesia

Reaktivasi Sumur Idle

(v g ) O
0 0

Terdapat 16.990 sumur idle,
4.457 sumur dapat di-
reaktivasi untuk mendorong
penambahan produksi
minyak Indonesia

Eksplorasi Potensi Migas
di Indonesia Timur

30

Wilayah Indonesia Timur
masih memiliki potensi
penemuan-penemuan

cadangan baru, pemerintah
akan mendorong percepatan
melalui skema kerjasama dan
insentif yang lebih menarik
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Impor LPG Indonesia Masih Sangat Tinggi

Data Tahun 2024
Produksi LPG Nasional : Konsumsi LPG Bersubsidi
ol 1,97 juta MT & 8,23 juta MT"
.I‘_j Impor LPG Nasional . Konsumsi LPG Non-subsidi
= 6,91 juta MT &1 0,67 juta MT

") nilai subsidi Rp. 87 triliun 10



‘;SQTJEBTLT;;:E?AERGIDANSUMBERDAYAMINERAL Pentahapan Batasan Kandungan SUIfur pada Ba han Ba kar
Jenis Bensin dan Solar

Jenis Bensin BENSIN 2023 2024 2025 2026 2027 2028
RON KEP.DJM 0486.K/10/DJM.S/2017 RON 90 500 ppm| 500 ppm| 500 ppm| 500 ppm|500 ppm| 500 ppm
90  smissts2017 RON 91 400 ppm| 400 ppm| 350 ppm| 350 ppm|300 ppm| 50 ppm
RON KEP.DJM 110.K/MG.01/DJM/2022 RON 95 &E5 300 ppm| 50 ppm
91 Akan Setarzaolggro IV mulai RON 98 50 ppm| 50 ppmj§ EU4r° |

KEP.DJM 110.K/MG.01/DJM/2022 SOLAR
(N 48(B35/B49) | 2000 ppm| 2000 ppm| 2060 ppm| 2000 ppm| 50 ppmm

Akan Setara Euro IV mulai

gog 2024 CN 51(B35/B40) 59 ppm| 50 ppmpR
_—
KEP.DJM 252.K/HK.02/DJM/2023 e
<E-?CN 51 50 ppm| 50 ppmp
Akan Setara Euro IV mulai
2024
RON KEP.DJM 0177.K/10/DJM/2018 Jenis Solar

( \ . : ; B4
98 Setara Euro IV sejak 2019 KEP.DJM 384.KIMG.06/DJM/2024 KEP.DJM 384.K/MG.06/DJM/2024
ANGKA KEP.DJM 447.K/MG.06/DJM/2023 ANGKA KEP.DJM 447.KMG.06/DJM/2023 :

SETANA SETANA
4 8 KEP.DJM 447.K/MG.06/DJM/2023 5 1 KEP.DJM 447.KMG.06/DJM/2023

\ ) Setara Euro IV mulai 2027 \ ) Setara Euro IV sejak 2022

Catatan : Batas maksimum Kandungan Sulfur setara Euro Il: 500 ppm Euro Ill: 150 ppm (bensin) & 350 ppm (diesel), Euro IV: 50 ppm
(bensin & diesel), dan Batas maksimum Kandungan Sulfur setara Euro V: 10 ppm (diesel) 11




Kebijakan

mandatori

biodiesel

Implementasi biodiesel

2026 menjadi BS0 dengan

produksi biofuel 19,73

juta kL dan penambahan

lahan sawit 2,3 juta Ha

Manfaat Ekonomi
Program Mandatori
Biodiesel

*) Proyeksi

B35
(2024)

B40*
(2025)

Realisasi biodiesel hingga Desember 2024
sebesar 13,16 juta kL (116%)

Target Renstra

% Realisasi 2024

Target Alokasi 2025

Satuan:
Juta KL

6.17
3.42
B20 B20
2017 2018

Penghematan devisa

USD 7,86 miliar atau
Rp 124,28 triliun

USD 9,33 miliar atau
Rp 147,5 triliun

9.3

8.4 8.4
B20 B30 B30
2019 2020 2021

Peningkatan nilai tambah
(CPO menjadi biodiesel)

Rp 17,68 triliun

Rp 20,98 triliun

15,62

122 4316, (1135

10.45 7
11.3
B30 B35 B35 B40
2022 2023 2024 Target 2025

Penyerapan tenaga kerja

12 ribu orang (off-farm)
1,64 juta orang (on-farm)

14 ribu orang (off-farm)
1,95 juta orang (on-farm)
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Penerapan Circular Economy Pemanfaatan Sampah

Menjadi Energi Berbasis Teknologi Ramah Lingkungan

Timbulan sampah 2024:
33,8 juta ton
* Terkelola: 20,2 juta ton (59,9%)
* Tidak terkelola: 13,6 juta ton (40,1%)

Pengumpulan dan
Pengangkutan sampah
oleh Pemda

KOMPOSISI SAMPAH BERDASARKAN SUMBER SAMPAH

Lain: 1.53%

Pengumpulan dan
Pengangkutan sampah

Kawasan: 11.3%

oleh Badan Usaha
(Kawasan Industri)

Fasilitas Publik: 3.53%

Pasar: 16.67%
Rumah Tangga: 50.81%

Perniagaan: 11.01%

Perkantoran: 5.15%

Pembinaan dan
Pengawasan oleh

Verifikasi Pembayaran Subsidi
dan Kompensasi (KESDM)

PEMERINTAH PUSAT

Perizinan

KL terkait KESDM

Pengolahan Sampah oleh
Badan Usaha

f Penetapan harga listrik

Listri

Insinerasi (90%) dan
Gasifikasi (75%)

PLN

Bioenergi
Biomassa (40 %),
Biogas (20%)

Bahan Bakar
Substitusi
Pirolisis (40%)

ﬁ__

Industri / Rumah
Tangga

13
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Potensi Air Tanah di Indonesia

Indonesia pengguna air tanah terbesar ke-9 di Dunia

Urutan

o H B = L
&S & S A A X
<® %’3(‘% = & &
Cekungan Air Tanah (CAT)
No. Pl - Luas Potensi [106 m3/th]
[Km2] Unconf (Q1) Conf(Q2)
1 Sumatera 65 272.843 123.528,00 6.551
2 Jawa & Madura 80 81.147 38.851,00 2.046
3 Kalimantan 22 181.362 67.963,00 1102
4 Sulawesi 91 37.778 19.694,00 550
5 Bali 8 4.381 1.577,00 21
6 NTB 9 9.475 1.908,00 107
7 NTT 38 31.929 8.229,00 200
8 Maluku 68 25.830 11.943,00 1.231
9 Papua 40 262.870 222.524,00 9.098
TOTAL 421 907.615 496.217,00 20.906

Total global

Freshwater 2.5%

freshwater

Freshwater

Surface/other 1.2%

Living things
0.26%

Atmosphere
3.0%

Rivers
0.49%

Swamps,
marshes
2.6%

Soil
moisture
Ground 3.8%
ice and
permafrost

69.0%

water

Keterangan:

e CAT = Cekungan Air Tanah

* Unconf = potensi air tanah
pada sistem akuifer tidak
tertekan (akuifer bebas)

e Conf = potensi air tanah
pada sistem akuifer
tertekan

Surface water and
other freshwater
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Keterangan :

RAWAN

KRITIS

¢

CAT
Palangkaraya
Banjarmasin

Di beberapa CAT terjadi

oL > »
‘ CAT Karawang 8 ' pengambilan air tanah
T yang intensif dan
CAT : . . . .
: pekalongan terindikasikan di beberapa
CAT Metro NP percian: W n T CAT dalam kondisi RAWAN
Kotabumi TR - CAT Brantas hingga RUSAK
CAT Serang = T
Tangerang
<
Bandung Karanganyar Yogsgl;rarta CAT Denpasar > P
Soreang Boyolali Tabanan




Sre RUJUKAN PETA JALAN HILIRISASI

Mineral Batubara Minyak Bumi Gas Bumi Perkebunan Kelautan

Perikanan Kehutanan

USD 498,4 Miliar USD 68,3 Miliar USD 51,3 Miliar
Batubara Nikel Timah Tembaga Minyak Bumi Gas Bumi Kse;;‘:ta Kelapa Karet Biofuel g :I‘:;:(
Besi Emas Aspal
Baja Perak Buton DAMPAK EKONOMI HINGGA 2040

PDB
USD 235,9 Miliar

il - Investasi
USD 618 Miliar

Logam Tanah
Jarang

Pasir
Silika

Mangan Cobalt

Ekspor
USD 857,9 Miliar

Tenaga Kerja
3.016.179 orang

Peta jalan hilirisasi disusun Kementerian Investasi/BKPM pada tahun 2022-2024

Pala Coklat Tilapia

@
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Nilai Tambah Produk Nikel

Ekspor Produk UsSD i’ A Ekspor Produk
Turunan Nikel Turunan Nikel
2 0 1 7 M::I,i3ar Larangan
Ekspor Nikel
(2020)

Nilai Tambah Produk Turunan Nikel

114 x19,4

Nickel Ore

: . Nickel Sulfat Prekursor Katoda
(Limonit)

Sel Baterai



@ =i Penyiapan SDM untuk Green Energy
Angkatan Kerja . 7

Pengangguran Terbuka

139,85
e, . Juta Orang
143,73 ﬁjr;%l:::etgz 'r(zrilka . /PendUdUk Bekerja-di IndoneSig\ Julg%?cg'\g 9,10 Kondisi penyerapan
Juta Orang sobanyak 7,56 futa tahun 2023 hampir mencapai N ) e IOmng tenaga kerja ke dalam
orang atau meningkat 140 juta orang. Bekerja adalah 131,05 8,42 pasar kerja di Indonesia
Ju::%r‘fng sebesar 5,39 persen kegiatan melakukan pekerjaan Juta Orang Juta Orong me“9°'°.”?; peningkatan
| selama tahun 2021 s.d dengan maksud memperoleh/ 7,86 éﬁi?\%l? gcs:ﬁ'&mr;c::t:?;ggpg ;
‘ a2 membantu memperoleh Juta Orang i G S
‘ . penghasilan atau keuntungan Terbuka sebanyak 1,24 juta
paling sedikit selama satu jam gg%% 2P;"°de tahun 2021
2021 2022 2023 chlom seminggu terakhir. / ; d
2021 2022 2023 (6,49%) (5,86%) (5 32%)
ffohun) 2021 2022 2023
(ahisl (Tahun)

Pemetaan kompetensi SDM sesuai kebutuhan industri
Sinkronisasi kurikulum pada pendidikan vokasi

Penyiapan lembaga pendidikan dan pelatihan
Tenaga pengajar dan trainer
Pembangunan database terintegrasi
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